BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari kajian yang penulis lakukan terhadap penerapan Pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dapat disimpulkan hal-hal berikut:

1. Penerapan metode ini butuh kegigihan, insiatif, kreatifitas tersendiri bagi
pendidik. Kerena butuh persiapan yang cukup mendalam baik persiapan
Silabu RPP dan perangkat lainnya, maupun pengorganisasian kelas dan
peserta didik.

2. Untuk rombongan belajar yang besar butuh persiapan yang matang, dan
jika memungkinkan lakukan peer teaching atau mengajar berpasangan
dengan guru lain yang sejenis

3. Kelompok asal (based Group) dan kelompok ahli (Expert group)
diharapkan tidak lebih dari 5 orang

4. Penggunaan Metode Jigsaw Tim Ahli ini cocok dengan konsep dengan
konsep transformasi karena sub-konsep ini dapat dipecah-pecah serta sub-
konsep yang satu dan yang lain tidak bertautan (yang satu bukan menjadi

prasyarat yang lain).

B. Saran
Dari kajian yang penulis lakukan, saran yang dapat diberikan adalah:
1. Metode ini sangat baik dipai untuk menaikkan kematangan anak dalam
bersosialisasi, cerdas secara cognitif, tapi juga cerdas dan matang mental

dan kepribadian, dan trampil dalam problemsolving, tahu menempatkan
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diri secara situasional, maka model pembelajaran ini cukup mampu
menjawab permasalah ini.

Metode ini bekerja dengan baik pada siswa dengan modus belajar bertipe
Kinestetik (anak suka bergerak dalam belajar), Tactile (suka menyetuh,
melakukan sesuatu dan meraba) serta tipe pembelajar Grouping (anak
yang jika belajar berkelompok hasilnya lebih maksimal).

Bahan ajar yang harus dikuasai oleh siswa dimasing -masing kelompok
sebaiknya diberikan sebelum pelaksanaan kegiatan belajar berlangsung,
dikandung maksud agar siswa memperoleh kesempatan belajar konsep
yang harus dikuasainya lebih awal, yang akan memotivasi mereka untuk
mencari penjelasan konsep tersebut dari sumber yang lain, misalnya

saudara, family, internet atau diperpustakaan.
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